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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Rasulullah SAW menyeru umatnya untuk  bekerja, seperti tercantum pada 
ayat dalam Qur’an (QS. Saba’ [34]:13) yang berbunyi:“Bekerjalah hai keluarga 
Daud untuk bersyukur (kepada Allah) dan sedikit sekali dari hamba- hambaKu 
yang berterimakasih.” (QS. Saba’ [34]: 13).1 Disebutkan pula dalam hadits: (Dari 
Abu Hurairah RA. Bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Demi Dzat yang 
diriku ada ditanganNya, bahwa jika salah seorang diantara kalian mengambil tali 
lalu pergi ke gunung untuk mengambil kayu bakar lalu dipikulnya pada 
punggungnya, itu lebih baik batinya daripada ia meminta- minta pada orang baik 
orang tersebut memberinya atau menolaknya”) (HR. Bukhari).  
Toto Tasmara mengatakan bahwa bekerja adalah suatu upaya sungguh- 
sungguh dengan mengerahkan seluruh asset, fikir, dan dzikirnya untuk 
mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai hamba Allah yang 
harus menundukkan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari 
masyarakat yang terbaik.
2
  
Bekerja merupakan bentuk ibadah seorang hamba kepada Rabbnya, 
dengan tujuan mendapatkan ridha Allah SWT. Islam tidak menyuruh umatnya 
untuk berdiam diri, menganggur, meminta-minta serta menjadi beban bagi orang 
lain, bahkan Islam menyeru umatnya untuk menjadi seorang yang bermanfaat bagi 
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orang lain, seperti pada hadist yang sangat familiar dalam benak kita yaitu hadits 
Bukhari disebutkan bahwa “sebaik- baik manusia adalah yang bermanfaat bagi 
manusia yang lainnya”. Hadits tersebut menunjukkan bahwa dalam aktivitas 
apapun seorang dikatakan paling baik adalah seorang yang bermanfaat bagi orang 
lain, entah itu diwujudkan dalam hal ta’awun atau tolong menolong, 
mengingatkan akan kebaikan, serta menumbuh kembangkan perekonomian umat 
demi terwujudnya umat yang sejahtera dunia akhirat. 
Muhammad Iqbal mengatakan bahwa kesuksesan lahiriah akan ditentukan 
oleh ada tidaknya etos kerja, sedang kesuksesan jiwa sangat ditentukan oleh sikap 
dan nilai spiritualnya.
3
 Bekerja keras, semangat bekerja, menghargai waktu, jujur, 
dan komitmen merupakan beberapa etos kerja yang harus dimiliki seorang pekerja 
muslim. Rangkuti mengatakan, bahwa bekerja keras merupakan kewajiban bagi 
manusia dimuka bumi ini. Rasulullah SAW dan para sahabatnya telah banyak 
memberikan pelajaran tentang menjadi seorang muslim itu harus mempunyai 
semangat dalam menapaki jalannya bekerja.  
Menurut Asifudin, etos kerja Islami adalah karakter dan kebiasaan 
manusia berkenaan dengan kerja, terpancar dari sistem keimanan atau aqidah 
Islam yang merupakan sikap hidup mendasar terhadapnya.
4
 Seringkali dalam 
Islam iman dikaitkan dengan amal yang berarti kerja merupakan bagian dari amal 
yang tidak lepas dari keimanan seseorang. Konsep etos kerja Islami menurut 
Asifudin yaitu etos kerja yang berlandaskan atas konsep iman dan amal shaleh, 
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sehingga etos kerja Islami memiliki karakteristik kerja yang merupakan 
penjabaran aqidah, kerja dilandasi ilmu, dan kerja dengan meneladani sifat- sifat 
ilahi serta mengikuti petunjuk- petunjukNya. 
 Pentingnya seorang Muslim memiliki etos kerja Islami karena akan 
berpengaruh pada produktifitas seseorang dan juga oganisasi, dengan etos kerja 
Islami seorang akan termotivasi untuk bekerja lebih giat dan lebih baik untuk 
meraih kesuksesan dunia dan akhirat. Menurut Toto Tasmara, etos bukan hanya 
sekedar kepribadian atau sikap, melainkan lebih mendalam lagi, dia adalah martabat, 
harga diri, dan jati diri seseorang, bahkan etos menunjukkan pula sikap dan harapan 
seseorang (raja’).5 Seseorang akan terobsesi, dan terus berjalan untuk memenuhi 
harapannya tersebut dengan ketabahan dan tidak mudah menyerah, dengan demikian 
ada kaitannya sangat erat terhadap kesuksesan organisasinya. Kualitas moral pegawai 
atau pengelola organisasi akan berpengaruh kuat terhadap stabilitas dan perkembangan 
oragnisasi.  
Organisasi non profit atau juga yang biasa disebut sebagai organisasi nirlaba 
tidak seperti organisasi atau perusahaan yang berbasis keuntungan financial. Organisasi 
non profit lebih mengutamakan kepentingan sosial daripada kepentingan pribadi dalam 
mendapatkan keuntungan yang bersifat financial, sehingga menjadi seorang pengelola 
atau relawan organisasi non profit begitu sangat mulia. Membina masyarakat untuk 
kemandirian ekonomi dan memberantas kemungkaran para penjahat ekonomi adalah 
tugas para pengelola organisasi non profit tersebut.  
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Mengetahui masih banyaknya pelaku- pelaku ekonomi yang jauh dari 
landasan Syari’at Al-Qur’an dan Sunnah, seperti halnya banyaknya rentenir- 
rentenir di Kelurahan Kedung Kandang Malang yang menawarkan pinjaman 
kepada masyarakat dengan pengembalian yang jauh lebih besar yang dapat 
merusak ekonomi masyarakat sehingga kemungkinan besar akan menjadikan 
masyarakat miskin. Istilah- istilah gali lubang tutup lubang sudah menjadi 
alternatif bagi masyarakat Kedung Kandang Malang dalam hal hutang- piutang. 
Mereka akan menghutang kepada orang lain untuk membayar hutangnya yang 
belum terbayar, begitu juga seterusnya, hingga rantai hutang itu terbentuk, dan 
inilah yang membuat masyarakat akan jatuh lebih memprihatinkan.
6
 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Malang (BAZNAS) Kota Malang 
mengetahui kejadian tersebut segera mengambil tindakan untuk memberantas 
pelaku- pelaku ekonomi yang tidak berlandaskan syariat tersebut serta 
menyelamatkan ekonomi masyarakat disana. BAZNAS Kota Malang mendirikan 
Baitul Mal Al-Amin yang didirikan di Kelurahan Kedung Kandang Malang. Ada 
banyak kegiatan yang dilakukan Baitul Mal Al-Amin untuk memandirikan 
ekonomi masyarakat, seperti halnya pembiayaan, pembinaan modal produktif 
(reparasi, usaha pembuatan batu bata, usaha penggemukan ayam), serta perhatian 
penuh terhadap kerja keras masyarakat Kelurahan Kedung kandang (seperti 
pengepul sampah, tukang las, bursak dan penjahit), bahkan menyediakan 
pengobatan gratis bagi masyarakat sebagai bentuk pelayanan  terbaik untuk 
masyarakat.  
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Pelayanan- pelayanan kepada masyarakat tersebut dimiliki oleh SDM atau 
pengelola yang hebat. Baitul Mal Al-Amin memiliki Unit Pengurus Zakat yang 
selanjutnya disebut sebagai UPZ. UPZ ini yang akan membina masyarakat sesuai 
dengan tujuan utama. Mengingat Baitul Mal Al- Amin ini bukanlah organisasi 
profit yang mengutamakan keuntungan financial, maka para pengelola Baitul Mal 
Al-Amin ini pun juga tidak mengutamakan bayaran/ gaji. Mereka benar- benar 
mengutamakan kepentingan sosial masyarakat. Namun, terdapat permasalahan 
lagi ketika mengutip teori kerja dari Asifudin, kerja biasanya terikat dengan 
penghasilan atau upaya memperoleh hasil, baik bersifat materiil atau nonmateril.
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Masalah yang terjadi di Baitul Maal Al- Amin ialah pengelola Baitul Maal 
tersebut tidak mendapatkan gaji atau upah sebagai pekerja atau orang yang bekerja. 
Begitu juga ketika kita mengutip teori Baitul Maal wa Tamwil (BMT) dari Soemitra, 
salah satu fungsi BMT yaitu menerima titipan dana zakat, infaq, dan sedekah serta 
mengoptimalkan distribusinya sesuai peraturan dan amanahnya,
8
 yang mana pengelola 
zakat yang biasa disebut Amil zakat tersebut seharusnya mendapatkan bagian dari dana 
zakat, sesuai dengan pernyataan M. Nur Rianto dalam bukunya Pengantar Ekonomi 
Syariah bahwa Amil berhak menerima zakat untuk operasional dan biaya hidup 
mereka, yang besaran jatahnya dibatasmaksimalkan hanya 12,5%.  
Pengelola Baitul Maal Al- Amin Kedung Kandang tersebut juga tidak 
mendapatkan jatah atau bagian dari dana zakat tersebut, selain itu diketahui juga 
bahwa sudah lebih dari 3 tahun Baitul Maal tersebut berdiri, sehingga peneliti tertarik 
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untuk meneliti apa yang mendasari dan bagaimana etos kerja pengelola tersebut 
sehingga mampu mengelola Baitul Maal Al- Amin dengan baik, sehingga dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan judul “Etos Kerja Pengelola Organisasi Non 
Profit Pada Baitul Mal Al- Amin Kelurahan Kedung Kandang Malang”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1) Bagaimana Etos Kerja Pengelola Baitul Maal Al- Amin Kelurahan 
Kedung Kandang Malang? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1) Untuk mengetahui dan memahami etos kerja pengelola Baitul Maal Al- 
Amin Kedung Kandang Malang. 
 
1.4 Manfaaat Penelitian 
1) Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan masukan atau sumbangan 
pemikiran terkait pemahaman tentang etos kerja dalam Islam yang terjadi 
di perusahaan/organisasi non profit. 
2) Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak praktis bagi 
Kementrian Agama dan Badan Amil Zakat Nasional sebagai regulator, 
Baitul Mal Al-Amin sebagai fasilitator serta muzakki ataupun mushaddiq 
sebagai user atau pengguna. 
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3) Manfaat Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan menjadi acuan dan pedoman untuk 
pengembangan pengelolaan barang dan jasa yang Islami, selanjutnya dapat 
memberikan sumbangan informasi dan pengetahuan dalam khazanah 
keilmuan Islam dalam bidang ekonomi atau manajemen Islami. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
 Pada BAB I ini disajikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan dan kerangka 
konseptual penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 Pada BAB II ini berisi kajian teori atau temuan hasil penelitian 
terdahulu yang relevan yang dapat digunakan untuk menjelaskan dan 
mendukung tema penelitian tersebut. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Pada BAB III ini menyajikan tentang langkah- langkah penelitian 
yang tersebut antara lain ada jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, 
teknik pengumpulan data, serta teknik analisa data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
 Pada BAB IV ini akan dipaparkan tentang latar belakang objek 
penelitian, penyajian dan analisa data. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada BAB V ini merupakan kristalisasi dari semua yang telah 
dicapai pada bab- bab sebelumnya, yang tersusun dari kesimpulan dan 
saran. 
